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Abstract. This study analyzes Helmy Yahya's video entitled "Learning from Prabowo's Victory" using Van Dijk's discourse 

analysis approach, which involves macrostructures, superstructures, and microstructures. The purpose of this 

research is to understand how Helmy Yahya builds a positive narrative about Prabowo Subianto and how the 

discourse affects public perception. The results of the study show that Helmy Yahya effectively utilizes the macro 

structure to set a big theme in the form of a positive image of Prabowo as an ideal leader. The superstructure is used 

to compose a narrative logically and systematically, starting with an introduction to the political context, a detailed 

discussion of Prabowo's advantages, to a conclusion that strengthens the image. Microstructure, through the use of 

persuasive language and positive terms, serves to strengthen the narrative and influence the opinion of the audience. 

The discourse built in this video has the potential to affect public perception, especially among voters who are still 

hesitant or uninformed. By highlighting Prabowo's strengths and using an effective rhetorical strategy, Helmy Yahya 

succeeded in forming public opinion that is more supportive of Prabowo as an candidate for Indonesia's leader.   
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis video Helmy Yahya berjudul "Belajar Dari Kemenangan Prabowo" menggunakan 

pendekatan analisis wacana Van Dijk, yang melibatkan struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana Helmy Yahya membangun narasi positif tentang Prabowo Subianto 

dan bagaimana wacana tersebut mempengaruhi persepsi publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Helmy Yahya 

secara efektif memanfaatkan struktur makro untuk menetapkan tema besar berupa citra positif Prabowo sebagai 

pemimpin ideal. Superstruktur digunakan untuk menyusun narasi secara logis dan sistematis, dimulai dengan 

pengenalan konteks politik, pembahasan mendetail tentang keunggulan Prabowo, hingga kesimpulan yang 

memperkuat citra tersebut. Struktur mikro, melalui penggunaan bahasa persuasif dan istilah-istilah positif, berfungsi 

memperkuat narasi dan mempengaruhi opini audiens. Wacana yang dibangun dalam video ini berpotensi 

mempengaruhi persepsi publik, terutama di kalangan pemilih yang masih ragu atau kurang informasi. Dengan 

menonjolkan kelebihan Prabowo dan menggunakan strategi retorika yang efektif, Helmy Yahya berhasil membentuk 

opini publik yang lebih mendukung Prabowo sebagai calon pemimpin Indonesia. 

Kata Kunci – pemilu; analisis wacana; YouTube

I. PENDAHULUAN  

Pemilihan Presiden (Pemilu) 2024 pada 14 Februari lalu menjadi peristiwa penting dalam politik Indonesia, 

menarik perhatian media dan menjadi fokus utama dalam perbincangan politik negara. Sebagai tonggak penting dalam 

perjalanan demokrasi, pemilu memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk menentukan pemimpin mereka melalui 

mekanisme yang telah ditetapkan. Namun, sebelum semua suara rakyat terhitung dan hasil resmi diumumkan, 

panggung politik dipenuhi dengan perdebatan sengit dan tensi yang tinggi.   

Media, baik yang konvensional maupun yang berbasis digital, berperan penting dalam membentuk narasi pasca 

pemilu dari berbagai sudut pandang. Beragam media mengeksplorasi pemikiran, analisis, dan tanggapan dari berbagai 

pihak terkait hasil pemilu. Di era digital ini, platform media sosial seperti YouTube menjadi salah satu saluran utama 

untuk menyebarkan informasi dan pandangan mengenai proses pemilu. Di Indonesia, dengan tingginya jumlah 

pengguna YouTube, platform ini menjadi sumber utama informasi dan opini terkait pemilu. Melalui kanal-kanal 

seperti "Helmy Yahya Berbicara" dan lainnya, pengguna dapat mengakses berbagai pendapat dan analisis terbaru 

tentang pemilu, serta mendengar pandangan dari beragam kalangan. 

Namun, di tengah kebebasan berekspresi yang dimungkinkan oleh platform-platform digital, juga muncul 

tantangan terkait penyebaran informasi yang tidak valid atau tendensius. Oleh karena itu, penting bagi pengguna 

YouTube dan media lainnya untuk memverifikasi sumber informasi sebelum mempercayainya sepenuhnya. Selain 
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itu, peran YouTuber dan pembuat konten dalam membentuk opini publik juga perlu diperhatikan. Mereka memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pemirsa mereka, dan dengan demikian, bertanggung jawab atas informasi yang 

mereka sampaikan. Sebagai platform yang demokratis, YouTube memungkinkan berbagai suara dan perspektif untuk 

didengar, namun juga menempatkan tanggung jawab pada setiap individu untuk memilih dengan bijak informasi mana 

yang mereka konsumsi dan percayai. 

YouTube adalah platform berbagi video daring yang memungkinkan pengguna untuk mengunggah, menonton, dan 

berinteraksi dengan berbagai konten video. Diluncurkan pada tahun 2005, YouTube telah menjadi salah satu situs web 

paling populer di dunia dengan miliaran pengguna aktif setiap bulan. [1] Pengaruhnya sangat besar dalam berbagai 

aspek kehidupan modern. YouTube memiliki dampak signifikan dalam bidang hiburan, edukasi, dan informasi. 

Konten-konten seperti musik, film, tutorial, dan vlog telah mengubah cara orang mengonsumsi konten di era digital 

ini. Selain itu, YouTube juga menjadi platform bagi individu dan merek untuk mengungkapkan diri, membangun 

merek pribadi, dan mempengaruhi opini publik.  

YouTube, sebagai salah satu platform media sosial terbesar di dunia, telah merasuki berbagai aspek politik, sosial, 

dan ekonomi. Peran YouTube dalam komunikasi politik menjadi semakin signifikan dengan munculnya komunikator 

politik yang secara efektif memanfaatkannya untuk menyebarkan pesan politik dan memengaruhi opini publik. [2]  

Di Indonesia, YouTube juga berdampak besar pada politik dan masyarakat. Berdasarkan data dari katadata.co.id 

pada 2019, YouTube menjadi media sosial yang paling banyak diakses oleh 150 juta penduduk Indonesia. Ini 

menunjukkan pentingnya platform tersebut dalam menyebarkan informasi, membentuk opini, dan memengaruhi 

pandangan masyarakat terhadap berbagai isu politik dan sosial. Pengaruh YouTube dalam politik tidak hanya terbatas 

pada pemilihan presiden atau pemilihan umum. Banyak politisi, partai politik, dan aktivis menggunakan platform ini 

untuk menyampaikan pesan-pesan politik mereka, mengorganisir kampanye, dan memobilisasi massa. Bahkan, 

YouTube juga menjadi wadah bagi warga negara untuk mengkritik dan memantau kinerja pemerintah, memberikan 

ruang untuk diskusi publik yang lebih terbuka dan inklusif.  

Namun, sementara YouTube menyediakan platform yang demokratis untuk menyebarkan informasi dan 

berpartisipasi dalam proses politik, juga penting untuk memperhatikan tantangan dan risikonya. Penyebaran informasi 

yang tidak valid, pembentukan opini yang tendensius, dan penyalahgunaan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab 

adalah beberapa masalah yang perlu diatasi. Dari banyaknya content creator yang menyumbang karya nya di platform 

YouTube, Helmy Yahya menjadi salah satu public figure yang berperan aktif dalam menyuarakan pendapat serta 

pandangannya yang berhubungan dengan politik dan pemilu. Helmy Yahya merupakan seorang tokoh media dan 

bisnis di Indonesia.  

Dalam satu video di channel YouTube Helmy Yahya Berbicara yang dipublikasikan pada 20 Maret 2024, berjudul 

"Belajar Dari Kemenangan Prabowo," Helmy Yahya bersama dengan Nusron Wahid dalam video tersebut membahas 

peristiwa terkini sehubungan dengan pemilu 2024 di Indonesia. Dalam konten tersebut, mereka memberikan narasi 

positif tentang calon presiden Prabowo Subianto, menyoroti berbagai aspek yang dapat menggiring masyarakat untuk 

menganggapnya pantas untuk menang. Framing yang dilakukan oleh Helmy Yahya memiliki peran penting dalam 

membantu penonton memahami dan menginterpretasikan informasi yang disampaikan dalam konten tersebut.  

Kegigihan Helmy Yahya dalam membangun narasi positif tentang Prabowo Subianto dalam video "Belajar Dari 

Kemenangan Prabowo," dapat dilihat sebagai sebuah strategi komunikasi politik yang berakar pada agenda setting 

dan framing. Melalui wacananya, Helmy Yahya tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk cara 

pandang publik terhadap Prabowo sebagai sosok yang pantas dan layak untuk memimpin. Kegigihan ini terlihat dalam 

berbagai aspek narasi yang disampaikan, seperti pemilihan topik yang memusatkan pada prestasi dan kelebihan 

Prabowo, serta penyampaian opini yang cenderung membangun citra positif. Fenomena ini juga dapat dimaknai 

sebagai upaya untuk mengendalikan persepsi publik melalui media, di mana Helmy Yahya menggunakan platformnya 

untuk menyusun narasi yang sejalan dengan pandangan politik tertentu.  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana Helmy Yahya menggunakan wacana 

dalam videonya untuk membangun citra positif tentang Prabowo Subianto sebagai calon presiden dalam pemilu 2024. 

Berdasarkan tujuan tersebut, terdapat dua masalah yang dapat dirumuskan, yaitu 1.) Bagaimana Helmy Yahya 

menggunakan struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro dalam videonya untuk membangun narasi positif 

tentang Prabowo Subianto? 2.) Bagaimana wacana yang dibangun oleh Helmy Yahya dalam videonya memengaruhi 

persepsi publik terhadap Prabowo Subianto?  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu penelitian ini diharapkan akan memperkaya literatur tentang analisis 

wacana kritis, khususnya yang menggunakan model van Dijk, dalam konteks politik di Indonesia. Penelitian ini juga 

akan memberikan wawasan tentang bagaimana media dan figur publik dapat mempengaruhi opini publik melalui 

wacana. Penelitian ini juga akan memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang bagaimana wacana di media 
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dapat membentuk persepsi dan opini politik, sehingga mereka dapat menjadi konsumen media yang lebih kritis dan 

sadar akan manipulasi wacana.  

Terdapat penalitian yang relevan dengan topik analisis wacana dan penggunaan wacana dalam politik, yang dapat 

mendukung pembahasan mengenai bagaimana Helmy Yahya membangun narasi positif tentang Prabowo. Pertama, 

penelitian oleh [3] dengan judul Analisis Wacana Kritis Pada Pemberitaan Politik di Media Massa Indonesia. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media massa sering kali menggunakan struktur makro dan mikro untuk 

membingkai politisi tertentu dengan cara yang menguntungkan mereka. Penggunaan kata-kata tertentu, struktur 

kalimat, dan pemilihan tema dalam pemberitaan dapat secara signifikan mempengaruhi persepsi publik terhadap figur 

politik. Kedua, penelitian oleh [4] dengan judul Framing Media dalam Membangun Citra Politik: Studi Kasus Pemilu 

2019 di Indonesia. Penelitian ini membahas bagaimana media membingkai citra politik melalui pilihan bahasa dan 

narasi. Penelitian ini menemukan bahwa framing media sangat efektif dalam membangun atau meruntuhkan citra 

politik tokoh tertentu, terutama selama masa kampanye pemilu. Dengan menganalisis berita tentang kandidat, 

penelitian ini menunjukkan bahwa analisis wacana yang gigih dapat mengarahkan opini publik. 

Ketiga, penelitian oleh [5] dengan judul Analisis wacana kritis untuk memahami narasi politik di media sosial 

selama pemilu 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform media sosial sering digunakan untuk menyebarkan 

narasi yang berpihak kepada tokoh politik tertentu, menggunakan struktur wacana yang terorganisir dengan baik untuk 

mempengaruhi audiens. Penelitian ini menemukan bahwa wacana di media sosial, seperti halnya dalam video 

YouTube, dapat digunakan untuk memobilisasi dukungan politik dengan efektif. Artikel-artikel ini menunjukkan 

bahwa analisis wacana kritis dapat mengungkap bagaimana media dan individu berpengaruh, seperti Helmy Yahya, 

membingkai politisi untuk mempengaruhi opini publik. Mereka menyoroti pentingnya struktur makro, superstruktur, 

dan mikro dalam membentuk narasi politik yang dapat mempengaruhi hasil pemilu. 

Dalam konteks analisis wacana, kegigihan ini dapat dikaitkan dengan konsep kekuasaan simbolik, di mana Helmy 

Yahya sebagai figur publik dan pembuat konten menggunakan pengaruhnya untuk membingkai wacana politik dengan 

cara menguntungkan salah satu kandidat. Narasi yang gigih dan konsisten ini menunjukkan bagaimana media dapat 

memainkan peran penting dalam membentuk opini publik, khususnya dalam konteks pemilu yang sangat kompetitif 

seperti di Indonesia.  

Bahasa selalu membentuk wacana, baik lisan maupun tulisan yang bertujuan untuk menyampaikan pesan yang 

ingin diutarakan [6]. Wacana merupakan elemen bahasa yang kompleks dan memiliki makna yang utuh [7]. Sebagai 

bentuk bahasa yang lengkap, wacana dapat dipahami secara keseluruhan melalui penyimakan yang mendalam [8]. 

Wacana lebih tinggi tingkatannya dibandingkan klausa dan kalimat, serta memiliki kesinambungan yang baik [9].  

Analisis wacana kritis adalah bidang studi yang digunakan untuk mempelajari fenomena sosial yang terjadi dalam 

masyarakat. Kajian ini tidak hanya melihat penggunaan kalimat, tetapi juga fungsi tuturan dan struktur pesan yang 

lebih rumit [10]. Analisis ini sangat berguna untuk mengungkap motif dan tujuan tersembunyi dibalik suatu wacana 

[11]. Dengan kata lain, analisis wacana kritis merupakan bentuk analisis sosial terhadap hubungan antara wacana dan 

kehidupan sosial [12]. 

Analisis wacana adalah pendekatan dalam studi komunikasi dan bahasa yang meneliti cara-cara bahasa digunakan 

dalam konteks sosial, politik, dan budaya. Model analisis wacana dari Teun A. Van Dijk khususnya menekankan 

hubungan antara wacana, kekuasaan, dan ideologi. Dalam konteks ini, wacana tidak hanya dipahami sebagai 

kumpulan kata dan kalimat, tetapi juga sebagai alat kekuasaan yang dapat membentuk cara pandang masyarakat 

terhadap realitas sosial dan politik [13].  

Analisis wacana menurut Van Dijk merupakan sebuah pendekatan yang sistematis untuk memahami bagaimana 

teks, percakapan, atau wacana dibentuk dan dimanfaatkan dalam komunikasi, terutama dalam konteks sosial dan 

politik. Van Dijk memfokuskan pada tiga komponen utama yang saling terkait: struktur makro, superstruktur, dan 

struktur mikro. Ketiga komponen ini membantu kita untuk menguraikan dan memahami bagaimana sebuah wacana 

tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga membentuk dan mempengaruhi persepsi audiens. Dalam konteks video 

Helmy Yahya teng Prabowo Subianto, ketiga komponen ini dapat diidentifikasikan dan dianalisis untuk memahami 

narasi yang disampaikan. 

1. Struktur Makro 

Struktur makro dalam analisis wacana mengacu pada tema atau topik utama yang dibahas dalam sebuah teks 

atau percakapan. Ini adalah inti atau gagasan besar yang mendasari keseluruhan wacana. Dalam video Helmy 

Yahya, struktur makro dapat diidentifikasikan sebagai narasi positif tentang Prabowo Subianto. Tema besar 

ini berpusat pada penggambaran Prabowo sebagai seorang pemimpin yang kompeten, berpengalaman, dan 

layak untuk memimpin Indonesia. Struktur makro berfungsi sebagai fondasi dari seluruh pesan yang ingin 

disampaikan dalam video.  
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Dalam konteks ini, tema besar atau topik utama video berfokus pada kelebihan dan pencapaian Prabowo. 

Narasi ini tidak hanya menyampaikan informasi tentang Prabowo, tetapi juga secara aktif membentuk persepsi 

audiens bahwa Prabowo adalah pilihan yang tepat untuk memimpin negara. Struktur makro ini mencakup 

berbagai elemen, seperti pengalaman militer Prabowo, dedikasinya terhadap negara, serta visi dan misi yang 

ditawarkan untuk masa depan Indonesia. Semua elemen ini digabungkan untuk menciptakan narasi yang kuat 

dan menyeluruh tentang Prabowo. 

 

2. Superstruktur 

Superstruktur mengacu pada bagaimana wacana disusun atau diatur. Hal ini mencakup organisasi teks, seperti 

pengenalan, pengembangan isi utama, dan kesimpulan. Superstruktur juga mencakup cara argumen atau pesan 

disusun untuk mencapai efek tertentu pada audiens. Dalam video Helmy Yahya, superstruktur dapat dilihat 

dari cara narasi dibangun secara bertahap dan logis. Video dimulai dengan pengantar yang memberikan 

konteks politik saat ini, memperkenalkan Prabowo sebagai subjek utama, dan menyiapkan audiens untuk 

menerima pesan yang lebih mendalam. 

 

Setelah pengantar, video berlanjut dengan pembahasan mendetail tentang berbagai pencapaian dan 

karakteristik positif Prabowo. Dalam bagian ini, Helmy Yahya membahas berbagai aspek dari Prabowo yang 

dianggap penting untuk disoroti, seperti dedikasi Prabowo terhadap negara, pengalaman militernya yang luas, 

serta visi dan misinya untuk Indonesia. Pembahasan ini disusun secara sistematis, dengan setiap poin 

disampaikan secara berurutan dan saling memperkuat satu sama lain. 

 

Superstruktur video ini kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang kuat, di mana Helmy Yahya menekankan 

kembali poin-poin utama yang telah dibahas sebelumnya. Kesimpulan ini dirancang untuk memperkuat citra 

positif Prabowo di benak audiens, meninggalkan kesan yang mendalam bahwa Prabowo adalah pilihan yang 

tepat untuk masa depan Indonesia. Dengan demikian, superstruktur video ini dirancang untuk membimbing 

audiens melalui argumen yang logis dan persuasif, memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik dan meninggalkan dampak sesuai dengan yang diinginkan. 

 

3. Struktur Mikro 

Struktur mikro dalam analisis wacana mencakup aspek-aspek linguistik atau detail-detail kecil dalam teks, 

seperti pemilihan kata, penggunaan kalimat, gaya bahasa, dan strategi retorika. Struktur mikro adalah elemen-

elemen yang membentuk makna dari sebuah wacana dan mempenaruhi bagaimana audiens memahami dan 

merespons pesan yang disampaikan. 

 

Dalam video Helmy Yahya, struktur mikro dapat dilihat dalam penggunaan kata-kata dan frase yang secara 

sengaja dipilih untuk membangun citra positif Prabowo. Misalnya, Helmy Yahya yang menggunakan istilah 

seperti “dedikasi”, “keberanian”, “pengalaman”, dan “visi” untuk menekankan karakteristik-karakteristik 

yang diharapkan dari seorang pemimpin. Kata-kata ini dipilih dengan hati-hati untuk mengkomunikasikan 

pessan bahwa Prabowo adalah seorang pemimpin yang kuat, kompeten, dan visioner. 

 

Selain itu, gaya bahasa yang digunakan dalam video ini cenderung persuasif dan emosional. Helmy Yahya 

mungkin menggunakan metafora atau naalogi yang kuat untuk menggambarkan Prabowo dalam sisi yang 

positif. Misalnya, Prabowo mungkin digambarkan sebagai seorang “pejuang”, atau “pahlawan”, yang 

memiliki konotasi positif dan membangkitkan rassa hormat di kalangan audiens. Penggunaan retorika 

semacam ini sangat efektif dalam membentuk opini publik dan mempengaruhi persepsi audiens tentang 

Prabowo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gestur serius dari Nusron Wahid dan Helmy Yahya saat berdiskusi (Sumber : Video YouTube Helmy Yahya 

Berbicara) [1] 
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Struktur mikro juga mencakup penggunaan intonasi suara yang tegas dan penuh keyakinan dapat menambah 

bobot pada argument yang disampaikan, sementara ekspresi wajah yang serius atau penuh keyakinan dapat 

menambah kesan bahwa Prabowo adalah sosok yang dapat dipercaya. 

 

Ketiga komponen yang dijelaskan diatas, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro, saling 

berhubungan dan bekerja sama untuk membangun narasi positif yang kuat tentang Prabowo Subianto. Struktur 

makro menetapkan tema besar atau topik utama dari wacana, yang dalam hal ini adalah narasi positif tentang 

Prabowo. Superstruktur mengatur bagaimana tema ini disampaikan secara logis dan sistematis kepada audiens, 

memastikan bahwa pesan disusun dengan cara yang efektif dan persuasif. Sementara itu, struktur mikro melibatkan 

penggunaan detail-detail kecil yang secara cermat dipilih untuk memperkuat pesan dan membentuk persepsi 

audiens. 

Dengan menggabungkan ketiga komponen ini, analisis wacana Van Dijk memungkinkan kita untuk melihat 

bagaimana narasi positif yang gigih terhadap Prabowo dalam video Helmy Yahya tidak hanya merupakan ekspresi 

individu, tetapi juga bagian dari permainan kekuasaan yang lebih besar dalam mempengaruhi persepsi politik 

masyarakat. Wacana ini dirancang untuk membentuk opini publik, mengarahkan audiens untuk melihat Prabowo 

sebagai pilihan yang tepat, dan pada akhirnya mempengaruhi hasil pemilu dan proses demokrasi di Indonesia. 

Analisis ini juga menunjukkan bahwa wacana politik tidak pernah netral, selalu ada tujuan tertentu dibalik wacana 

yang disusun dan disampaikan. Dalam kasus video Helmy Yahya, tujuannya jelas untuk mempromosikan Prabowo 

Subianto sebagai calon pemimpin yang layak dan untuk mempengaruhi pandangan audiens terhadapnya dengan cara 

yang positif. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana kritis (Critical Discourse 

Analysis, CDA). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengeksplorasi dan memahami bagaimana wacana 

dibentuk, disampaikan, dan mempengaruhi opini publik, khususnya dalam konteks politik. Penelitian ini bersifat 

deskriptif analitis, yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena wacana dan menganalisisnya secara mendalam. 

Dengan menganalisis video “Belajar Dari Kemenangan Prabowo” yang dipublikasi oleh Helmy Yahya di channel 

YouTube-nya, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana elemen-elemen wacana digunakan untuk membangun 

citra positif tentang Prabowo Subianto. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah video berjudul “Belajar Dari Kemenangan Prabowo” yang 

dipublikasikan pada 20 Maret 2024 di channel YouTube Helmy Yahya Berbicara. Data tambahan dapat mencakup 

artikel, komentar, atau konten lainnya yang terkait dengan video tersebut untuk memberikan konteks lebih luas. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat konten secara mendetail, termasuk 

pilihan kata, narasi, dan struktur video. Mendokumentasikan dan mentranskrip video untuk keperluan analisis teks 

juga dilakukan, serta mengumpulkan artikel, jurnal, atau tulisan lain yang relevan dengan topik penelitian untuk 

mendukung analisis. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis wacana kritis dari Teun A. van Dijk, yang mencakup 

tiga komponen utama: 

• Analisis Struktur Makro, mengidentifikasi tema atau topik utama dalam wacana yang disampaikan Helmy 

Yahya tentang Prabowo Subianto. 

• Analisis Superstruktur, menganalisis organisasi dan struktur teks, termasuk bagaimana narasi dibangun, 

diurutkan, dan disampaikan dalam video. 

• Analisis Struktur Mikro, menganalisis pilihan kata, gaya bahasa, dan strategi retorika yang digunakan 

untuk membentuk citra positif Prabowo. Ini termasuk analisis linguistik terhadap teks yang ditranskrip 

dari video. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis mendalam terhadap video berjudul “Belajar Dari Kemenangan Prabowo”, yang 

dipubikasikan di channel YouTube Helmy Yahya Berbicara, terdapat sejumlah temuan yang relevan untuk dibahas 

dalam konteks bagaimana narasi politik dikonstruksi dan bagaimana hal tersebut memengaruhi opini publik serta 

implikasinya terhadap proses demokrasi di Indonesia. Penelitian ini menyoroti beberapa poin kunci yang mencakup 

kompleksitas dan keberagaman dalam dukungan terhadap Prabowo Subianto, framing positif dilakukan Helmy Yahya, 

pengaruh video terhadap opini publik, serta implikasinya terhadap demokrasi. 

 



6 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

1. Kompleksitas dan keberagaman (menit ke 7:41) 

Pada menit ke 7:41, Helmy Yahya membahas secara spesifik mengenai kompleksitas dan keberagaman yang 

muncul dalam konteks dukungan politik terhadap Prabowo Subianto. Helmy menggarisbawahi bahwa 

dukungan terhadap Prabowo berasal dari berbagai lapisan masyarakat, yang meliputi kelompok-kelompok 

yang sebelumnya mungkin tidak dianggap sebagai pendukung tradisionalnya.  

 

a. Analisis struktur makro, pada level makro ini, Helmy mencoba membangun narasi bahwa Prabowo adalah 

sosok yang mampu menyatukan berbagai kelompok masyarakat yang berbeda-beda, terlepas dari latar 

belakang sosial, ekonomi, atau ideologi yang ada di antara mereka. Tema besar yang hendak disampaikan 

melalui narasi ini adalah  bahwa Prabowo adalah figure yang inklusif dan memiliki kapasitas untuk 

menjembatani perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat Indonesia yang sangat beragam. Dengan 

menekankan keberagaman dukungan ini, Helmy berusaha untuk menggambarkan Prabowo sebagai 

pemimpin yang tidak hanya diterima oleh satu kelompok tertentu tetapi oleh seluruh lapisan masyarakat, 

yang secara tidak langsung menegaskan kapabilitas Prabowo dalam menghadapi kompleksitas sosial di 

Indonesia. 

b. Analisis Superstruktur, dari segi superstruktur, Helmy Yahya secara cerdas menempatkan pembahasan 

mengenai kompleksitas dan keberagaman ini di awal video. Strategi ini bertujuan untuk memperkuat 

gagasan bahwa Prabowo adalah seorang pemimpin yang memiliki daya tarik yang luas dan mampu 

merangkul berbagai lapisan masyarakat. Dengan menyoroti keberagaman dukungan di awal video, 

Helmy Yahya berusaha membingkai persepsi audiens bahwa keberagaman tersebut adalah bukti nyata 

dari kepemimpinan Prabowo yang kuat dan inklusif. Ini juga memberikan kesan bahwa dukungan 

terhadap Prabowo adalah fenomena yang meluas dan berakar di berabgai kelompok masyarakat. 

c. Analisis Struktur Mikro, pada level struktur mikro, penggunaan kata-kata seperti “berbagai lapisan 

masyarakat” dan “keberagaman” dalam narasi ini dirancang untuk menekankan luasnya daya tarik 

Prabowo di kalangan pemilih. Kata-kata tersebut dipilih secara strategis untuk membangun citra positif 

yang memperkuat argument bahwa Prabowo adalah pilihan yang tepat untuk memimpin Indonesia, 

negara yang kompleks dan majemuk. Gaya bahasa yang digunakan di sini juga cenderung persuasif, 

dengan tujuan untuk memengaruhi audiens agar melihat Prabowo sebagai pemimpin yang mampu 

menghadirkan persatuan ditengah keberagaman. 

 

2. Framing Positif Terhadap Prabowo (menit ke 15:21) 

Pada menit ke 15:21, Helmy Yahya mulai memfokuskan narasinya pada berbagai prestasi dan kelebihan 

pribadi yang dimiliki oleh Prabowo Subianto. Dalam bagian ini, Helmy membingkai berbagai pencapaian dan 

karakteristik pribadi Prabowo dalam perspektif yang sangat positif, menciptakan kesan bahwa Prabowo adalah 

figure pemimpin yang ideal dan layak untuk dipilih. 

 

a. Analisis Struktur Makro, tema utama yang dibangun pada bagian ini adalah keunggulan pribadi Prabowo 

sebagai pemimpin yang berpengalaman dan kompeten. Helmy secara konsisten menyoroti berbagai sisi 

positif dari Prabowo, seperti dedikasi yang ditunjukkan selama berkarir, keberaniannya dalam 

menghadapi tantangan, dan pengalamannya yang luas di bidang militer dan politik. Semua elemen ini 

digunakan untuk memperkuat narasi bahwa Prabowo adalah pemimpin yang pantas untuk memimpin 

Indonesia ke depan. Pada level makro, framing bertujuan untuk menciptakan citra ideal dari seorang 

pemimpin yang berkarakter kuat dan berkompetensi tinggi. 

b. Analisis Superstruktur, secara structural, Helmy menyusun argumennya dengan cara sistematis, dimulai 

dari menyebutkan prestasi-prestasi yang telah dicapai oleh Prabowo, kemudian dilanjutkan dengan 

menjelaskan dampak positif yang ditimbulkan oleh kepemimpinan Prabowo. Penyusunan ini memastikan 

bahwa audiens mendapatkan kesan bahwa Prabowo bukan hanya seorang kandidat biasa, tetapi seorang 

pemimpin yang layak dan berprestasi. Dengan menempatkan pembahasan ini di pertengahan video, 

Helmy berusaha untuk memperkuat citra positif Prabowo setelah audiens terlebih dahulu diperkenalkan 

dengan kompleksitas dan keberagaman dukungan yang ia terima. 

c. Analisis Struktur Mikro, dalam segmen ini, Helmy menggunakan istilah-istilah seperti “dedikasi”, 

“keberanian”, dan “pengalaman” yang sarat dengan konotasi positif dan menekankan karakteristik-

karakteristik yang diharapkan dari seorang pemimpin nasional. Gaya Bahasa yang digunakan cenderung 

persuasif, dengan tujuan untuk menimbulkan rasa percaya dan kagum terhadap Prabowo di benak 

audiens. Penggunaan retorika seperti ini sangat efektif dalam membentuk opini publik yang lebih positif 

terhadap Prabowo, terutama di kalangan yang masih ragu atau belum memutuskan pilihannya.  
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3. Pengaruh Video YouTube Terhadap Opini Publik 

Video ini memiliki potensi yang signifikan untuk memengaruhi opini publik, terutama di kalangan audiens 

yang belum memiliki pandangan kuat atau yang sedang mencari informasi lebih lanjut tentang calon 

pemimpin mereka. Narasi yang disampaikan melalui video ini berpotensi membentuk persepsi publik tentang 

Prabowo Subianto secara positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 & 3. Komentar dari audiens di bawah video YouTube Helmy Yahya (Sumber : Video 
YouTube Helmy Yahya Berbicara) 

 

a. Pengaruh Terhadap Struktur Makro, secara keseluruhan, tema utama video ini adalah mempromosikan 

Prabowo sebagai pemimpin yang ideal untuk Indonesia. Audiens yang terpapar wacana ini mungkin 

akan cenderung mengadopsi pandangan bahwa Prabowo adalah pilihan yang baik untuk masa depan 

negara, terutama jika mereka terpengaruh oleh argumen dan retorika yang disajikan. Tema-tema seperti 

inklusivitas, keunggulan pribadi, dan stabilitas politik yang diangkat dalam video ini dapat memengaruhi 

cara audiens memandang Prabowo dalam konteks pemilu. 

b. Pengaruh Terhadap Struktur Mikro, pemilihan katra-kata dan gaya bahasa yang positif dan persuasif 

dalam video ini secara langsung dapat memengaruhi bagaimana audiens memandang Prabowo. Jika 

pesan-pesan ini diterima tanpa kritik atau pertimbangan lebih lanjut, hal ini bisa memicu peningkatan 

dukungan terhadap Prabowo, terutama di kalangan pemilih yang masih ragu atau kurang memiliki 

informasi mendalam tentang kandidat lainnya. Gaya komunikasi yang digunakan dalam video ini juga 

bertujuan untuk menciptakan hubungan emosional dengan audiens. Yang dapat memengaruhi preferensi 

pemilih secara tidak langsung. 

 

4. Implikasi Terhadap Proses Demokrasi (menit ke 21:52) 

Pada menit ke 21:52, Helmy Yahya membahas dampak potensial dari kemenangan Prabowo terhadap masa 

depan demokrasi di Indonesia. Dalam pembahasan ini, Helmy menggambarkan kemenangan Prabowo 

sebagai sebuah peluang untuk memperkuat institusi demokrasi dan stabilitas politik di Indonesia. 

a. Analisis Struktur Makro, tema yang diangkat dalam segmen ini adalah stabilitas dan kemajuan 

demokrasi yang dapat dicapai melalui kepemimpinan Prabowo. Helmy membingkai Prabowo sebagai 

figur yang dapat membawa stabilitas dan kemajuan bagi demokrasi Indonesia, sebuah narasi yang secara 

implisit menyarankan bahwa memilih Prabowo adalah langkah yang benar untuk masa depan demokrasi 

negara ini. Tema ini juga mengandung pesan bahwa Prabowo memiliki kemampuan untuk menjaga dan 

memperkuat institusi demokrasi yang ada. 

b. Analisis Superstruktur, bagian ini ditempatkan menjelang akhir video, berfungsi sebagai penutup yang 

kuat untuk meninggalkan kesan positif yang mendalam pada audiens. Dengan mengaitkan kemenangan 

Prabowo dengan masa depan demokrasi yang cerah, Helmy menguatkan narasi bahwa Prabowo adalah 

pilihan terbaik untuk negara. Penempatan segmen ini sebagai penutup juga bertujuan untuk emmastikan 

bahwa pesan-pesan positif tentang Prabowo melekat kuat dalam ingatan audiens setelah menonton video 

ini 

c. Analisis Struktur Mikro, pada level mikro, penggunaan istilah seperti “stabilitas”, “kemajuan”, dan 

“demokrasi” dipilih secara cermat untuk menekankan manfaat yang akan didapatkan jika Prabowo 

terpilih sebagai presiden. Penggunaan istilah-istilah ini bertujuan untuk menimbulkan rasa aman dan 

optimisme di kalangan audiens, yang pada akhirnya dapat memengaruhi preferensi pemilih dalam 

pemilu. Gaya bahasa yang digunakan di sini mencerminkan upaya untuk meyakinkan audiens bahwa 
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Prabowo adalah pilihan yang dapat diandalkan untuk masa depan Indonesia yang lebih baik.  

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis wacana menurut Van Dijk terhadap video Helmy Yahya yang berjudul "Belajar Dari 

Kemenangan Prabowo," dapat disimpulkan bahwa Helmy Yahya secara efektif menggunakan struktur makro, 

superstruktur, dan struktur mikro untuk membangun narasi positif tentang Prabowo Subianto. Melalui ketiga 

komponen ini, Helmy Yahya berhasil menyusun sebuah wacana yang tidak hanya mempromosikan Prabowo sebagai 

pemimpin yang layak dan kompeten, tetapi juga mempengaruhi persepsi publik secara signifikan. 

Helmy Yahya memanfaatkan struktur makro untuk membentuk tema besar dari wacananya, yaitu penggambaran 

Prabowo sebagai sososk pemimpin yang ideal. Tema ini menjadi landasan dari semua argumen dan pembahasan yang 

ada dalam video. Fokus pada kelebihan dan pencapaian Prabowo berfungsi untuk meyakinkan audiens bahwa 

Prabowo adalah pilihan yang tepat untuk memimpin Indonesia. Superstruktur yang digunakan oleh Helmy Yahya 

untuk menyusun narasi secara logis dan sistematis. Dengan menyusun video mulai dari pengenalan konteks politik, 

pembahasan mendetail tentang keunggulan Prabowo, hingga kesimpulan kuat, Helmy memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh audiens. Struktur ini membantu memperkuat pesan utama dan 

membimbing audiens untuk memahami dan menerima argumen yang disampaikan.  

Untuk struktur mikro sendiri mencakup detail-detail kecil dalam pemilihan kata, gaya bahasa, dan strategi retorika 

yang digunakan Helmy Yahya. Penggunaan istilah-istilah positif, gaya bahasa yang persuasif, dan retorika yang efektif 

semuanya bekerja untuk membangun citra Prabowo sebagai pemimpin yang kuat dan kompeten. Elemen-elemen ini 

berperan penting dalam membentuk persepsi audiens terhadap Prabowo. Menggabungkan ketiga komponen ini secara 

sistematis dan efektif, Helmy Yahya berhasil membentuk narasi positif yang kuat tentang Prabowo. Struktur makro 

menetapkan tema utama yang mempromosikan Prabowo, superstruktur memastikan narasi disusun secara logis dan 

mudah diikuti, sementara struktur mikro memperkuat pesan melalui pilihan kata dan gaya bahasa yang mendukung. 

Wacana yang dibangun oleh Helmy Yahya dalam video tersebut berpotensi besar mempengaruhi persepsi publik 

terhadap Prabowo, serta menggunakan strategi retorika yang persuasif, Helmy Yahya mampu membentuk opini publik 

yang lebih mendukung Prabowo. Audiens yang terpapar pada wacana ini mungkin akan lebih cenderung melihat 

Prabowo sebagai pemimpin yang layak dan mampu memimpin Indonesia. Secara keseluruhan, analisis ini 

menunjukkan bahwa Helmy Yahya tidak hanya sekedar menyampaikan informasi, tetapi juga secara aktif membentuk 

dan mempengaruhi opini publik melalui penggunaan wacana yang terstruktur dan strategis. Hasil ini menunjukkan 

bagaimana wacan politik dapat digunakan untuk tujuan tertentu, yaitu membangun citra positif dan mempengaruhi 

hasil politik di masyarakat. 
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